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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
Pengaruh globalisasi berimbas kepada pemenuhan kebutuhan 

gaya hidup anak zaman sekarang. Gaya hidup hedonisme sudah 

menjadi semangat pada zaman ini. suatu pola hidup yang 

aktivitasnya hanya untuk mencari kesenangan dan kenikmatan 

materi, berkeyakinan akan pentingnya harta dalam hidup dan 

menjadikan materi sebagai sumber kepuasan dan ketidakpuasan. 

Orang-orang yang menganut aliran hedonis umumnya memiliki 

penampilan yang modis, dan sangat memperhatikan penampilan 

serta boros. Penganut hedonisme berasal dari kalangan berada dan 

memiliki banyak uang karena banyaknya materi yang dibutuhkan 

sebagai penunjang gaya hidupnya. Gaya hidup hedonis, ini akibat 

dari pengaruh era globalisasi dan era informasi (Aji, 2019). 

Menurut (Setyningrum et al., 2016), kegiatan berbelanja 

menjadi sebuah gaya hidup seseorang dalam kesehariannya, untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Hal seperti ini seringkali menjadikan 

seseorang memiliki kecenderungan hedonisme. Hedonisme sendiri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah motif 

hedonik. Motif hedonik adalah suatu hal yang dapat menggerakkan 

atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhannya pada 

kesenangan atau kenikmatan materi sebagai tujuan utamanya. Mirza 

(2019) menyatakan bahwa hedonism adalah pandangan hidup yang 

menganggap orang akan menjadi Bahagia dengan cara mencari 

kebahagiaan sebanyak mungkin. Kebutuhan hedonis ini meliputi 

kesenangan, keinginan memiliki barang baru, dan adanya produk 

yang menarik. Sifat dasar manusia yang tidak gampang puas pun 

ditengarai sebagai kemunculan sikap hedonis (Elyta & Mutia, 2020). 
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Jika diletakkan pada wadah positif, sikap tidak cepat merasa puas 

sebenarnya bisa memberi dampak positif. Namun, hal yang 

sebaliknya justru terjadi bilamana digunakan untuk menuruti nafsu 

dan ambisi. Menurut (Susminingsih & Kanafi, 2020) perilaku hedonis 

bisa disebabkan karena faktor pribadi, misalnya kurangnya 

pengetahuan, minimnya pemahaman agama, tingkat ekonomi 

maupun sosial (pergaulan, status dan gengsi). 

Menurut Adler (2005) bahwa gaya hidup merupakan cara 

yang unik dari setiap orang dalam berjuang mencapai tujuan khusus 

yang telah ditentukan orang itu dalam kehidupan tertentu dimana 

seorang individu berada. Perilaku gaya hidup hedonisme yang 

tampak di kalangan mahasiswa saat ini, disamping adanya 

perubahan dari kehidupan masyarakat modern, diyakini pula adanya 

perubahan pada proses perkembangan individu. Hal ini ditandai 

dengan keinginan untuk mandiri dan mencari konsep diri.  

Me lnurut Delsmita (2011) masa re lmaja ditandai de lngan 

seljumlah karakte lristik pe lnting yang me lliputi pe lncapaian hubungan 

yang matang de lngan te lman se lbaya, dapat me lnelrima dan be llajar 

pe lran solsial se lbagai pria atau wanita de lwasa yang dijunjung tinggi 

olle lh masyarakat, me lnelrima ke ladaan fisik dan mampu 

melnggunakanya selcara e lfelktif, me lncapai ke lmandirian e lmolsiolnal dari 

olrang tua dan o lrang de lwasa lainnya, me lmilih dan me lmpelrsiapkan 

karie lr dimasa de lpan se lsuai de lngan minat dan kelmampuannya. 

Pada usia re lmaja te lrjadi pe lrubahan holrmoln, fisik, dan psikis 

yang be lrlangsung se lcara belrangsur-angsur. Me lnurut Hurlolck (2011) 

tahapan pe lrkelmbangan relmaja (adolle lsce lnt) dibagi dalam 3 tahap 

yaitu e larly (awal), middlel (madya), dan late l (akhir). Masing-masing 

tahapan me lmiliki karakte lristik dan tugas-tugas pe lrke lmbangan yang 

harus dilalui olle lh seltiap individu agar pe lrke lmbangan fisik dan psikis 
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tumbuh dan be lrke lmbang se lcara matang, jika tugas pe lrke lmbangan 

tidak dile lwati de lngan baik maka akan te lrjadi hambatan dan 

kelgagalan dalam me lnjalani fase l ke lhidupan sellanjutnya yakni fase l 

de lwasa. Ke lmatangan fisik dan psikis re lmaja sangat dipe lngaruhi olle lh 

lingkungan ke lluarga yang se lhat dan lingkungan masyarakat yang 

me lndukung tumbuh ke lmbang re lmaja ke l arah yang polsitif. 

Adle lr (dalam Hall & Lindze ly, 1985) melnyatakan bahwa gaya 

hidup adalah hal yang paling be lrpe lngaruh pada sikap dan pe lrilaku 

selse lolrang dalam hubungannya de lngan 3 hal utama dalam ke lhidupan 

yaitu pe lke lrjaan, pe lrsahabatan, dan cinta, Sarwo lnol (1989) 

me lnyatakan bahwa salah satu faktolr yang me lmpe lngaruhi gaya 

hidup adalah ko lnse lp diri. Gaya hidup me lnggambarkan “ke lse lluruhan 

diri selse lolrang” yang be lrinte lraksi delngan lingkungannya (Kolttle lr 

dalam Sakinah,2002). Me lnurut Susantol (dalam Nugrahani,2003) 

gaya hidup adalah pe lrpaduan antara ke lbutuhan elkspre lsi diri dan 

harapan ke llolmpolk te lrhadap se lselolrang dalam be lrtindak be lrdasarkan 

pada no lrma yang be lrlaku. O llelh kare lna itu banyak dike ltahui macam 

gaya hidup yang be lrke lmbang di masyarakat se lkarang misalnya gaya 

hidup heldolnis, gaya hidup me ltrolpollis, gaya hidup glo lbal dan lain 

selbagainya.  

Gaya hidup dipe lngaruhi olle lh belbe lrapa faktolr se lpe lrti faktolr 

e lkstelrnal dan faktolr inte lrnal yang sangat me lndukung pe lrubahan 

gaya hidup, fakto lr e lkste lrnal yang dimaksud adalah ke llolmpolk yang 

me lmbe lrikan pelngaruh langsung atau tidak langsung sikap dan 

pe lrilaku selselolrang. Dan faktolr inte lrnalnya adalah minat yang 

dimiliki olle lh selselolrang untuk bisa me lngikuti pe lrke lmbangan zaman 

(Zulkifli, 2016: 72). 

Fe lnolmelna gaya hidup tampak te lrlihat di kalangan re lmaja, 

Me lnurut Molnks dkk (Nasholri, 2012) re lmaja me lmang me lnginginkan 
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agar pe lnampilan, gaya tingkah laku, cara be lrsikap, dan lain lainnya 

akan me lnarik pe lrhatian olrang lain, te lrutama ke llolmpolk se lbayak. 

Re lmaja ingin diakui e lksistelnsinya o llelh lingkungan so lsial selhingga 

be lrusaha untuk me lngikuti pe lrke lmbangan yang te lrjadi se lpe lrti cara 

be lrpe lnampilan. Ke lbutuhan untuk dite lrima dan me lnjadi sama de lngan 

olrang lain atau ke llolmpolk te lman se lbaya me lnyelbabkan re lmaja 

be lrusaha untuk me lngikuti be lrbagai atribut yang se ldang tre ln, 

misalnya saja pe lmilihan molde ll pakaian de lngan me lre lk te lrke lnal, 

pe lnggunaan te lle lfoln ge lnggam (HP) de lngan fasilitas layanan te lrbaru 

dan me lrk yang bagus se lrta harga yang lumayan mahal, be lrbe llanja di 

pusat pe lrbe llanjaan te lrkelnal se lpe lrti mall dari pada be lrbe llanja di 

pasar tradisio lnal atau se lkeldar jalan-jalan untuk melngisi waktu luang 

be lrsama ke llolmpolk te lman se lbaya dan se lbagainya. 

Re lmaja me lmilih untuk me lmbelli apa yang diinginkan dan 

bukan apa yang dibutuhkan. Hal ini telrcelrmin dari wawancara yang 

dilakukan te lrhadap re lmaja di kellurahan 20 ilir D IV di Pale lmbang 

be lrinisial El yang melngatakan bahwa dia le lbih te lrtarik de lngan barang 

baru yang se lring dipasarkan di Mall atau di instagram. Bahkan E l le lbih 

selring me lmbelli barang-barang baru se lpe lrti tas, jam tangan agar 

te lrlihat le lbih moldis dan molde lrn. 

Me lnurut Martha (2008) Aspe lk gaya hidup he ldolnisme l yaitu 

te lrdiri dari tiga yaitu aktivitas, minat, dan pe lndapat ke lmudian 

aspe lknya diwujudkan dalam be lntuk suka me lncari pe lrhatian, bolrols, 

me lmilih-milih telman, dan waktu luang dihabiskan de lngan 

be lrselnang-se lnang. Jolshanlolol (2016) pelrilaku manusia dido lrolng olle lh 

moltif se lpe lrti me lncari kolmpe lte lnsi dan pelngeltahuan, delmi 

kelse lnangan yang dapat ditunda untuk ditinggalkan. Gaya hidup 

selse lolrang dapat dilihat dari pe lrilaku yang dilakukan o lle lh individu 

selpe lrti ke lgiatan untuk me lndapatkan atau me lnggunakan barang- 
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barang dan jasa, te lrmasuk di dalamnya pro lse ls pe lngambilan 

kelputusan pada pe lne lntuan ke lgiatan-ke lgiatan te lrselbut. 

Banyaknya tempat-tempat hiburan serta mal-mal mewah 

menandakan bahwa manusia selalu menjadikan kesenangan duniawi 

sebagai tujuan hidupnya. Realitanya, seringkali manusia terkalahkan 

oleh hawa nafsu, sehingga tidak dapat membedakan antara 

keinginan dan kebutuhan. Bahkan tidak jarang menimbulkan 

perbuatan melampaui batas. Hawa nafsulah penggerak yang amat 

kuat di balik perbuatan melampaui batas. Karena orang-orang yang 

melampaui batas lebih mengutamakan hawa nafsu mereka daripada 

syariat. Menurut Al-Jurjani sebagaimana dikutip oleh Abud bin Ali bin 

Dar, hawa nafsu adalah kecendrungan jiwa (Nafsu) kepada sesuatu 

yang dapat dinikmati oleh syahwat tanpa adanya motivasi syar’i.  

دٗواَدٰ   ُ عٗ  وَّناِ  كٗنْل  َٗ نَّفْيٗلَ   ًٗ ْٰاْ  وْ رْٗاَّ  ىَّف  ُْ َّ  و لِانَّ  َفْٗيٗ  ىٗا ا ِعِٗبَّتَّ  اٗ ٗ  ََّاْ حٗلا  ْ َٗ  وْ 

نعِٗ  يْ  ىٗفٰلَّ ْٗ بَّفْبَّ   ِٗ   َّ هِ وَّاِ   ُْيٗ  َّ  َّْ اٗ  و ِ ْْ نُّ يْ  ُٗلَّ ْٗ بَّفْبَّ   ِٗ   َّ هِ اْ   َٰ وذَ   ٗ ْٗ ْٗ   َٗ دَ  ُْ  ََََّّبٗا دَّ

و ْْ وٗ  نوٰٗ ْْ وٗاذَّ  ُٗ  ࣖ وْ حَّ

“Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah 
(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, 
karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-
orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 
karena mereka melupakan hari perhitungan.” (QS. Shad [38]: 26) 

Hal ini seringkali terjadi karena kurangnya pemahaman  

orang-orang di sekeliling individu tentang proses dan makna 

perkembangan remaja.  Kondisi ini sebagaimana digambarkan Dusek 

(1977) dan Bezonsky (1981), bahwa tingkah laku negatif pada diri 

remaja, disebabkan adanya perlakuann lingkungan yang kurang 

sesuai dengan tuntutan atau kebutuhan perkembangan remaja. Pada 

tahap perkembangan ini, harus didukung oleh pemahaman orang tua 

terhadap kondisi remaja yang sedang mencari jati dirinya.  Oleh 

karena itu, peran orang tua sebagai kawan dan sahabat lebih 
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diperlukan pada masa ini dari pada peran orang tua sebagai pengatur 

dan penentu keputusan. 

Re lmaja yang hidup delngan gaya hidup he ldolnis adalah re lmaja 

yang me lmandang selcara polsitif me lnge lnai kelse lnangan dan akan 

me lngambil atau me lmanfaatkan ke lselmpatan untuk me lncapai 

kelse lnangan atau ke linginan yang diharapkan. Me lnurut Martha dkk 

(2015) relmaja me lmiliki ke lcelnde lrungan gaya hidup he ldolnisme l 

biasanya akan be lrusaha agar se lsuai de lngan status so lsial he ldoln, 

me llalui gaya hidup yang te lrce lrmin delngan simboll-simboll te lrte lntu, 

selpe lrti me lre lk-me lre lk yang digunakan dalam kelhidupan se lhari-hari. 

Fe lnolmelna te lrse lbut me lnjadi prolse ls adaptasi yang dilalui olle lh 

selbagian re lmaja dalam me lme lnuhi kelbutuhan solsialnya. Pe lristiwa 

te lrselbut dise lbabkan kare lna relmaja me lngalami hambatan so lsial yang 

melngarah pada keltidak pe lrcayaan diri dan ditandai de lngan 

ce lndelrung me lrasa te lrasing, tidak dapat me lnge lkpre lsikan diri, dan 

te lrlalu le lmah untuk me lngatasi ke lkurangan yang di miliki. 

Me lnurut Nolviyanti (2014), dalam surveli yang dilakukan olle lh 

pe lrusahaan pe lmbiayaan pelnyeldia te lknollolgi pe lmbayaran Glo lbal Visa 

pada 2014 lalu. Hasilnya, 76 pe lrseln pe lngguna inte lrnelt di Indolne lsia 

pe lrnah be lrbe llanja se lcara massif dalam jaringan (daring) se llama 

kurun 12 bulan te lrakhir. Me lnariknya, pe lmbelli daring itu ce lnde lrung 

be lrusia le lbih muda. Usianya te lrpaut jauh dibandingkan pe lmbelli 

olfflinel yang hampir se lparuhnya se lkitar 48 pe lrseln, yaitu be lrusia 18 

sampai 30 tahun. 

Pe lnellitian te llah me llakukan wawancara singkat te lrhadap 

subjelk pe lrtama be lrinisial “El” yang me lnyatakan bahwa gaya hidup 

heldolnisme l ini sangat be lrdampak buruk bagi dirinya se lndiri di 

kare lnakan subje lk me lnyusahkan dirinya se lndiri de lngan e lkolnolminya 

yang be lrke lcukupan se lhingga “El” be lrhutang ke lpada ke lluarga dan 
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kelrabata de lkat. Be lrikut ungkapan wawancaranya: 

“aku selbe lne lrnyol idak nak be lli cuman aku mikirin ameln idak 
dibe lli barang tu ge lk ilang dari pada barang tu ilang jadi aku 
be lli, cuman dipolsisi itu aku nih dak katel duit, jadi aku cubol 
minje lm due lt samol kelluargo l aku tapi aku ngmngnyo l itu untuk 
be lli buku samo l ke lbutuhan kuliah se ltellah dari itu kare lna barang 
tu mahal duitnyo l masih kurang jadi aku jugo l cubo l minje lm ke l 
kawan aku yang galak minje lmi utang samo l aku. Ame lnlah 
sudah te lrkumpul galo l langsung ku be llikel barang yang aku 
pe lnge ln, cak manol susahnyol tapi aku e ljolke l ame ln uji kitol itu 
di adolke l dulu”. 

Sellanjutnya subje lk ke ldua be lrinisial “A” yang me lnyatakan bahwa “A” 

me lrasa bahwa dirinya se llalu be lrbolholng ke lpada siapapun de lmi 

me lmpe lrtahaankan harga dirinya kare lna “A” sellalu ingin dipandang 

dan tidak ingin di re lmelhkan olle lh siapapun. Be lrikut ungkapan 

wawancaranya: 

”Sekarang aku beli barang cak baju, celano, topi, sampe ke 
handphone segalonyo  bemerek mangko kito di pandang 
uwong sekarang amen kito cak  biaso-biaso bae kito direndah 
ke wong aku dak galak cak itu. Biasonyo aku beli nyo pake duit 
jajan bulanan aku tulah cuman amen  abis aku minta lagi samo 
wong tuo kadang wong tuo tu nanyo ngapo cepet nian abis, 
selalu ku jawab duit abis untuk kebutuhan kuliah    samo 
makan” 

Swastha (dalam Putri, 2009) me lngatakan bahwa karakte lristik 

dari individu yang me lmiliki gaya hidup he ldolnismel adalah: Suka 

me lncari pe lrhatian, Ce lndelrung impulsivel, Ce lndelrung folllolwe lr 

(ikutikutan), Kurang rasiolnal, Mudah dipe lngaruhi. Se lme lntara 

me lnurut Susanto l (dalam Martha, 2010) melnyatakan bahwa atribut 

kelce lnde lrungan gaya hidup he ldolnis me lliputi le lbih se lnang me lngisi 

waktu luang di cafe l, mall, dan re lstolran- re lstolran makanan siap saji 

(fast fo lold) se lrta me lmiliki seljumlah barang- barang de lngan me lre lk 

pre lstisius. Be lrdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik be lnang 

me lrah bahwa karakte lristik gaya hidup he ldolnismel dapat dilihat dari 



8 
 

 
 

be lrbagai atribut gaya hidup he ldolnismel yaitu, suka me lncari 

pe lrhatian, ce lnde lrung impulsif, kurang rasiolnal, ce lnde lrung 

ikutikutan, mudah dipe lngaruhi, se lnang me lngisi waktu luang di 

te lmpat santai se lpe lrti cafe l, mall, dan te lmpat hiburan lainnya. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana gambaran heldolnisme l pada re lmaja di Ke llurahan 

20 Ilir D IV Kolta Pale lmbang ? 

b. Apa faktolr dan penyebab pada perilaku hedonisme di 

Kellurahan 20 Ilir D IV Kolta Pale lmbang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan latar be llakang dan rumusan masalah diatas, 

Tujuan dalam pe lne llitian ini adalah: 

a. Untuk me lnge ltahui gaya hidup he ldolnisme re lmaja di Ke llurahan 

20 Ilir D IV Pale lmbang. 

b. Untuk melnge ltahui faktor pada gaya hidup he ldolnismel re lmaja 

di Ke llurahan 20 Ilir D IV Kolta Pale lmbang. 

1.4 Manfaat Penelitian 
a. Kelgunaan Te lolritis. 

Delngan adanya pe lne llitian ini diharapkan dapat 

me lnambah ilmu pe lnge ltahuan dan wawasan le lbih me lndalam, 

pada bidang ilmu Psikollolgi khusunya Psikollolgi Islam. 

b. Kelgunan Praktis. 

a. Manfaat Untuk Remaja 

Diharapakan penelitian ini menjadi masukan bagi 

remaja dapat me lne lrima dan be llajar pe lran solsial 

selbagai pria atau wanita de lwasa yang dijunjung tinggi 

olle lh masyarakat 

b. Manfaat Untuk Keluarga 
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Diharapkan penelitian ini memberi pembelajaran yang 

berharga dan meningkatkan pemahaman bagi remaja 

yang sudah di pengaruhi gaya hidup hedonisme. 

c. Manfaat Untuk Penelitian Selanjutnya 

d. Diharapkan penelitian ini memberi pembelajaran yang 

berharga dan meningkatkan pemahaman bagi remaja 

yang sudah di pengaruhi gaya hidup hedonisme. 

1.5 Penelitian Sebelumnya 

Pe lnelliti me lngacu pada pe lnellitian yang hampir sama de lngan 

salah satu variabe ll yang belrbe lda. Be lrikut adalah be lbe lrapa pelne llitian 

yang te llah dilakukan ollelh para pe lne lliti lain, dimana pe lne llitian ini 

be lrmanfaat se lbagai pe lmbanding untuk me lnelntukan ke laslian 

pe lnellitian. 

Pe lnellitian pe lrtama dilakukan o lle lh ElLISA SULASTRI PUTRI, 

tahun 2018, Univelrsitas UIN Rade ln Fatah Pale lmbang yang be lrjudul 

“GAYA HIDUP HElDOlNISMEl PADA KO lMUNITAS HIJABElRS 

PALElMBANG”. Pe lnellitian ini belrtujuan untuk melnge ltahui 

pe lmahaman me lnge lnai Gaya Hidup He ldolnismel Pada Ko lmunitas 

Hijabe lrs Pale lmbang. Pe lnellitian ini me lnggunakan je lnis pe lne llitian 

kualitatif de lngan me ltolde l de lskriptif. Subje lk pada pe lne llitian ini 

be lrjumlah 3 olrang, yang di mana anggoltanya te llah be lrgabung 

minimal satu tahun be lrsama kolmunitas hijabe lrs, dan be lrusia 19-24 

tahun. 

Pe lnellitian ke ldua dilakukan o llelh Fe lbri Yanti, Nur Janah, 

Nurbaity, tahun 2016, Univelrsitas Syiah Kuala yang be lrjudul 

“DINAMIKA KElCElNDE lRUNGAN GAYA HIDUP HE lDOlNIS DAN 

PElRILAKU SElKS BElBAS PADA RElMAJA PUTRI”. o lbje lk dalam 

pe lnellitian ini adalah ke lce lndelrungan gaya hidup heldolnis dan pe lrilaku 

selks be lbas. Be lntuk pe lrilaku heldolnis pada re lspolnde ln dapat dilihat 
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pada pe lrilaku gaya hidup instan.  

Pe lnellitian ke ltiga dilakukan o lle lh Chae lrunnisa Rumianti, tahun 

2022, E lcolnolmics and Digital Busine lss yang be lrjudul “Dampak Gaya 

Hidup He ldolnismel te lrhadap Pe lnge llollaan Ke luangan Pribadi pada 

Mahasiswa di Kolta Makassar”. pe lne llitian ini adalah untuk 

me lnganalisis pelngaruh gaya hidup he ldolnisme l te lrhadap pe lnge llollaan 

keluangan pribadi mahasiswa di kolta Makassar. Pe lne llitian kuantitatif 

de lskriptif ini belrpolpulasi mahasiswa di kolta Makassar dan 

pelngambilan sampling melnggunakan prolbability randolm sampling 

de lngan jumlah sampe ll se lbanyak 89 mahasiswa.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


